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Abstract. Vocational High School (SMK) students' lack of preparation 

for their future often contributes to the high unemployment rate among 

vocational graduates. This Community Service (PKM) activity aims to 

implement the POAC (Planning, Organizing, Implementing, and 

Controlling) management function as a framework for SMK Sasmita 

Jaya 2 students to manage their career and academic planning more 

systematically and purposefully. The methods used include outreach, 

participatory discussions, and mentoring in utilizing professional 

digital platforms to support job readiness and self-development. The 

activity results indicate an increase in student awareness in setting 

clearer, more realistic, and measurable post-graduation goals. The 

implementation of the POAC strategy has been proven to help students 

transform intentions into concrete steps through the development of a 

focused and sustainable action plan. In addition, students are able to 

develop a more structured career roadmap based on their interests 

and competencies, and increase their confidence in facing job 

selection and further education. This program also encourages 

collaboration with industry and alumni to broaden students' horizons 

and future career opportunities. 

Keywords: Career Planning; 
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Abstrak 

Ketidaksiapan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam merencanakan masa depan kerap berkontribusi 

pada tingginya angka pengangguran lulusan vokasi. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

bertujuan mengimplementasikan fungsi manajemen POAC (Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan 

Pengendalian) sebagai kerangka kerja bagi siswa SMK Sasmita Jaya 2 dalam mengelola perencanaan karier dan 

akademik secara lebih sistematis dan terarah. Metode yang digunakan mencakup sosialisasi, diskusi partisipatif, 

serta pendampingan dalam pemanfaatan platform digital profesional untuk mendukung kesiapan kerja dan 

pengembangan diri. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa dalam menetapkan tujuan 

pasca kelulusan yang lebih jelas, realistis, dan terukur. Penerapan strategi POAC terbukti membantu siswa 

mengubah niat menjadi langkah konkret melalui penyusunan rencana aksi yang terarah dan berkelanjutan. Selain 

itu, siswa mampu menyusun peta jalan karier yang lebih terstruktur sesuai minat dan kompetensi yang dimiliki, 

serta meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi seleksi kerja maupun pendidikan lanjutan. Program ini 

juga mendorong kolaborasi dengan industri dan alumni untuk memperluas wawasan serta peluang karier siswa di 

masa depan. 

 

Kata Kunci: Kesiapan Siswa; Manajemen Diri; Manajemen POAC; Perencanaan Karier; Platform Digital;  

 

1. PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan periode krusial dalam rentang kehidupan individu, di mana 

siswa SMK berada pada tahap perkembangan yang menuntut kematangan dalam pengambilan 

keputusan masa depan menurut Hurlock (2012). fase ini adalah masa pencarian identitas di 

mana kegagalan dalam mengeksplorasi peran dapat menyebabkan kebingungan peran di masa 

dewasa. Pendidikan Kejuruan memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan pendidikan 
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umum, di mana orientasi utamanya adalah menyiapkan lulusan yang memiliki keunggulan 

kompetitif di dunia kerja. Menurut Winkel & Hastuti (2006), bimbingan karier di institusi 

kejuruan harus diarahkan pada pemahaman diri yang spesifik terhadap bidang keahlian yang 

ditekuni. Namun, tantangan utama yang dihadapi siswa SMK saat ini adalah dinamika industri 

yang sangat cepat akibat revolusi industri 4.0 dan Society 5.0. Savickas (2012) menegaskan 

bahwa adaptabilitas karir menjadi kunci utama; siswa SMK tidak hanya dituntut memiliki 

keterampilan teknis (hard skills), tetapi juga fleksibilitas untuk terus belajar di tengah 

perubahan teknologi. 

 Tingginya angka pengangguran lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sering 

kali disebabkan oleh kurangnya kematangan perencanaan karir dan pengelolaan akademik 

selama masa studi. Siswa cenderung mengalami disorientasi dalam menentukan langkah pasca 

kelulusan, baik untuk bekerja, melanjutkan studi, maupun berwirausaha. Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengimplementasikan strategi manajemen 

POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) sebagai instrumen penguatan tata kelola 

diri bagi siswa SMK.  

Dapat disimpulkan bahwa permasalahan perencanaan karier pada siswa SMK 

merupakan isu strategis yang berdampak langsung pada produktivitas ekonomi nasional. 

Tantangan utama terletak pada sinkronisasi antara ekspektasi siswa dengan kebutuhan riil 

industri. Perencanaan karier bagi siswa SMK bukan sekadar tentang mencari pekerjaan, 

melainkan membangun kesiapan mental dan kompetensi untuk bertahan dalam persaingan 

global yang dinamis. Melalui penguatan manajemen bimbingan karier yang berorientasi pada 

kemitraan industri, diharapkan lulusan SMK mampu menempuh jalur karier yang konsisten 

dengan bidang keahliannya, baik itu bekerja, melanjutkan pendidikan, maupun berwirausaha. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, edukatif, dan pendampingan 

berbasis pembiasaan karakter digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kemandirian siswa dalam pengambilan keputusan karir melalui pembuatan roadmap masa 

depan menggunakan platform profesional seperti LinkedIn. Model pendampingan ini terbukti 

efektif dalam mentransfer teori manajemen organisasi menjadi alat manajemen diri (self-

management) yang praktis bagi siswa. 

Contoh Method : 
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Gambar 1. Method. 

 

3. HASIL  

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa sebelum dilakukan pendampingan, 

mayoritas siswa SMK Sasmita Jaya 2 memiliki ketergantungan tinggi pada gadget untuk 

hiburan namun minim pemanfaatan untuk pengembangan karir. Setelah implementasi strategi 

POAC, terjadi peningkatan signifikan dalam kesiapan akademik. Instrumen observasi mencatat 

bahwa 85% siswa mampu menyusun profil LinkedIn sebagai portofolio digital dan 

menunjukkan disiplin yang lebih baik dalam manajemen waktu belajar. Data ini 

mengindikasikan bahwa struktur POAC membantu siswa memvisualisasikan masa depan 

mereka secara lebih objektif. 

 

4. DISKUSI  

Diskusi mengenai efektivitas strategi POAC dalam manajemen diri siswa menyoroti 

bahwa fungsi Planning (Perencanaan) merupakan tahap yang paling krusial. Pada tahap ini, 

siswa beralih dari pola pikir reaktif menjadi proaktif. Integrasi antara teori manajemen klasik 

dengan alat digital modern (seperti LinkedIn dan Canva) memberikan dimensi baru dalam 

bimbingan karir di sekolah kejuruan. 

Hambatan utama yang ditemukan selama kegiatan adalah resistensi awal siswa 

terhadap perubahan kebiasaan penggunaan teknologi. Namun, melalui fungsi Controlling 

(Pengawasan) yang diterapkan melalui kontrak disiplin, perilaku tersebut dapat dimitigasi. Hal 

ini sejalan dengan teori George R. Terry bahwa pengawasan yang efektif bukan bertujuan 

untuk mengekang, melainkan untuk memastikan tujuan yang telah direncanakan tetap pada 

jalurnya. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan manajemen tidak hanya 

relevan untuk institusi, tetapi juga sangat aplikatif untuk pengembangan karakter individu 
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siswa. 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan 

dari awal perencanaan dan pelaksanaan survey. Kegiatan ini di lakukan bersama masyarakat, 

tim Dosen dan Mahasiswa. Pada Gambar 2 dan Gambar 3 adalah jalan nya kegiatan yang 

dilakukan pada saat pelaksanaan berlangsung. 

 

Gambar 2. Bersama Dosen Pembimbing. 

Pada gambar 2 kegiatan dokumentasi bersama dosen pembimbing dalam proses 

kegiatan PKM, pembimbing mengamati serta memberikan arahan agar pelaksanaan 

pengabdian ini dapat bermanfaat untuk siswa. Sehingga pelaksanaan PKM berjalan dengan 

lancar. 

Gambar 3. Penjelasan Materi. 

Gambar 3 menunjukkan proses penyampaian materi oleh mahasiswa terkait konsep 

POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) serta penjelasan mengenai cara 

penggunaan aplikasi LinkedIn. Dalam kegiatan tersebut, mahasiswa memaparkan materi 

secara sistematis, mulai dari konsep dasar POAC hingga penerapannya, serta memberikan 

panduan praktis dalam memanfaatkan LinkedIn sebagai media pengembangan karier. 
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Gambar 4. Pengaplikasian Aplikasi Linkedin. 

Pada gambar 4 adalah kegiatan pengaplikasian aplikasi Likedin dimana aplikasi 

tersebut bertujuan sebagai perencanaann masa depan. Pada tahap ini siswa diharuskan untuk 

merencanakan karir masa depannya melalui aplikasi Linkedin, siswa diarahkan menggunakan 

aplikasi serta proses mengisi data pribadi. Data yang di isi oleh siswa harus sesuai dengan 

pengalaman pribadi serta memasukkan data prestasi dan pengalaman. Hal tersebut agar 

mendapatkan peluang kerja yang tinggi. 

 

5. KESIMPULAN 

Implementasi strategi POAC dalam program pengabdian ini terbukti mampu 

meningkatkan kesadaran dan kemandirian siswa SMK Sasmita Jaya 2 dalam merencanakan 

masa depan. Melalui integrasi manajemen diri dan penggunaan platform digital profesional, 

siswa memiliki kesiapan mental yang lebih baik untuk menghadapi persaingan di dunia kerja 

maupun melanjutkan ke jenjang akademik yang lebih tinggi. 

Selain itu, penerapan strategi ini juga mendorong siswa untuk lebih proaktif dalam 

mengenali potensi diri, menetapkan tujuan karier, serta menyusun langkah-langkah strategis 

secara terarah. Pemanfaatan platform digital seperti LinkedIn tidak hanya memperluas 

wawasan siswa terhadap dunia profesional, tetapi juga membantu mereka membangun 

identitas diri secara digital yang relevan dengan kebutuhan industri. Dengan demikian, program 

ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap 

dan keterampilan yang berorientasi pada kesiapan kerja di masa depan. 
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